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Absttoct
The defiocratizatian process in Indonesia shows how Indoneisa mass media play peftitlenl
roles. They shaped public opitliotl hot authoritalidn rcgime which had ruled for more than 32years had given bad influence to tlrc demc'(:ratizarion process and thereJbre political transfotmation
\)as ecessarl lt is then interesting to analt'ze ho\r the nedie pdly rcle itl the political tltnsfomation
process. The emelg[tlg of intentet as new media Lechnologr at the e d of tNew Order regime had
contributed to the political trailslbrmatiotr r)rocess. This paper exanines historical persjective of
inlernet and its role in I donesia political transitiotl.
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Pendahuluan
Intemet menyatukan materi tcks, audio dall
vrsual, termasuk musik, radio dan film dalam
sebuah lingkungan multimedia intcraktif, potensi
yang terus disadari sejring dengan ketersediaan
jaringan ftekuensi yang terus meningkat. lntemet
sebagai suatu bentuk komunikasi massa baru
bersifat interaktif. Menurut Mc Quail:
"lntemet merupakan scbuah mediadengan segala
karakterist iknya. lnternet mcmitiki teknologi,
cara menggunakan, lingkup pelayanan dan isi,
dan irrdgd tersendir i . . . tnternet r idak dimil iki ,
dikendalikan atau dikelola oleh sebuah badan
lLnggJl .  rdI i  merupaLrn.cbun- jdr ing"-
komputd yang terhubung secara intcrnasional
dan beroperasi berdasarkan protokol y.rng
discpakati bersanra. Sejunlah organrsasr,
khususnya serri te prctider dan bacjaD
telekomunikasi berpera dalamopcr.asi internct
(2000:28-29)."
Coombs (1998) menyatakan bahr.a intemet
telah menjadi mcdia komunikasi yang bcrharga
bagi para aktivis ketika berhadapan dcngan
kclompok penguasa, baik ckononi maupun
pol i t ik .  Al t i r is  dapat menenrparkan pr, . i5 i  151
mereka dengan baik pada sebuah situs web, di
mana dapat diakses oleh pmgguna aktifintemet
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yang punya ketc arikan sama. Situs web
memberikan jangkauan global bagi penyebaran
informasi, evahLasi dan pesan kebijakan. Semua
ini dapat diperbaharui secara instan. Sebagai
sebuah media, intemet elah menjadjmediabaru
selain media mdlr-rtrcaz (suratkabar, radio, dan
televisi) dan memainkan peran yang cukup
signifikan dalam proses politik.
Jaringan terintegrasi dan saling terhubung
menjadikan intemet eknologi media baru yang
<ardt keunggulan. Inlemel merulakan jaringan
dari jaringan konrputer yang saling terhubung
dan dapat diakses oleh publik dan tersebar luas
di seluruh dunial,ang menyampaikan data paket
dengan mengunakan Prctokol Intemet (1rte,"rel
Prui,,.oA. lnremcr merupakan :.ebuah'laringan
drr i  l r r ingan l rng rerdir i  dar i  juraanjar ingan
domestik, akadcmik, bisnis dan pcmerintah yang
lebih kccil, yang secara bersama membawa
beragam tnform,r.t ditn lalanan. sepeni surat
elektronik, percakapan online, transfer arsip, dan
halaman rveb dan dokumen lainnya d,ari World
I.l/ ida l leb yrng saling terhubung (http://
en.rvi ki pedia.org/rviki/intemet).
intemet mcrupakan jaringan komputer yang
dipcrsatukan melalui satuprotokol yangdisebut
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Internet Protocol (IP). Protokol dapat
diumpamakan seperti sebuah bahasa yaltg
digunakan untuk berkomunikasi. Dengan
protokol ini, setiap bagian dari komputer yang
berhubungan dengan internet dapat saling
bertukar data tanpa mengalami hambatan.
Banyaknya j aringan yang ada didalam intemet,
memudahkan akses pencarian informasi dan
komunikasi interaktif dengan menggunakan
fasilitas yang ada didalamnya. Jika melihat
intemel sebagai media informasi. bagaimana
hubungannya dengan proses politik?
Sebagaimana diakui secara luas bahwa,
"praktek demokratik (atau tidak demokatik)
polit ik secara nasional dan interlasional,
semakio bergantung pada media" (McQuail,
2000: 4). Yang kemudian perlu diperdebatkan
adalah bagaimana sesungguhnya media dan
transformasi polit ik saling berhubungan,
bagaimana media memberikan kontibusi bagi
terjadinya proses transformasi polit ik dan
bagaimana proses transformasi politik juga
mempengamhi perkembangan media dalam
memberitakan isu politik. Lebih jauh juga perJu
dicermati hal-hal yang memberikan kontribusi
bagi peran media dalam proses demokratisasi
Perubahan dalam hal sikap dan tingkat
kontrol terhadap informasi pada pan-rh kedua
tahun 1990-an membawa konseluensi  lang
cukup signifikan dalam perubahan politik di
Indonesia. Tumbangnya rejim Orde Baru pada
Mei 1998 secara signifikan dipengan.rhi oleh
peran media. Peran media, balk mainstrea t
maupun underground, telah membentuk opini
di kalangan publik betapa rejim yang telah
berkuasa selama 32 tahun tersebut telah
membawa pengaruh buruk pada proses
demokatisasi di Indonesia; dan oleh karena[ya
transfomasi politik diperlukan. Transformasi
politik terjadi dan memiliki dampak luas ketika
mendapat dukungan dari media. Yang perlu
dicermati adalah bagaimana peran media pada
proses transformasi politik itu terjadi?
Satu fenomena menarik dalam proses
tansformasi politik menjelang tumbangnya
rejim Orde Baru adalah kemunculan rntemet
sebagai media altematif yang digunakan aktivis
polit ik dalam membangun jaringan dan
melakukan koordinasi. Perkembangan lntemet
yang pesat sebagai teknologi media baru agaknya
tidak bisa diartisipasi dengan baik oleh rejim
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Ode Baru dan oleh karenanya L-urang mendapatkan
perhatian dari badan pemerintah, seperti
Departemen Penerangan dan pihak militer'
Tulisan ini mengalalisis secara hlslolis
kemuqcula! t€knologi media baru ata+ isleflet
dan perannya dalam politik Indlnesia di saat-
saat rerakhir tumbangnja rejim Orde Baru
Argu men yang dimunculkan adalah
berkembangnya peran intemet dalam proses
transformasi polit ik (internet polit ik)
dipengaruhi oleh proses politik yang tedadi di
lndonesia, khususnya kebijakan pemerintah
terhadap i[stitusi media massa Secara khusus,
faldor-faldor yang melata.rbelakangi kemunculan
intemet politik dianalisis dalam tulisan ini.
Argumen lainnya adalah bahwa intemet politik
memiliki dampak utama pada kalangan elit
politik, dan selebihnya berdampak pada sebaglan
masyarakat, sepefii mahasiswa. Intemet tidak
hanya berperan sebagai sumbe. informasi, tapi
juga sebagai sarana bagi aktivitas dan koordinasi
diantara kalangan oposisi yang terus meningkat
dan menguat menentang Suharto.
Perkembangan Internet dilndonesia
Newbold er tll. (2002. 3'79) menyatakan
bahwa internet menandai revolusi di bidang
komunikasi. Ada beberapa alasan untuk
mendukung pemyataan 1nl:
a. Kombinasi sistem komunikasi dan komputer
memungkinkan pengiriman dan pemindahan
sejumlahbesar data berdasarkan asas maay-
to-many Mn o n e - to -manY.
b. Sifat komunikasi yang cepat dan lintas batas
di era digital memungkinkan beragam
bentuk informasi dan jaringan kerja yang
tidak pernah dikenal sebelumnYa
c. Ada penekanan pada konektivitas dan
keahlian yang diperlukan untuk menjadi
peserta aktif (daripada konsumen pasif)
dalam lingkungan komunikasi ini.
Perkembangan i tetnet sebagai teknologi
media baru (di awal perkembangannya dikenal
dengan terminologi irlormation superhighwoy)
masuk dan berkembang di Indonesia pada awal
tahun 1990-an, hampir bersamaan dengan
negara-negara Asia Tenggara lainnya
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Pemedntah Orde Ilaru berusaha menjadikan
teknologi infonrasi dan komunikasi baru ini
sebagai  bagian dar i  obsesi  kebi jakan
pembangunan. Banyak pekerj aan pengembangm
info rmation superhighuay dipegang oleh'anak-
anak Habibie.  gencrasi  ahl i  reknologi  )ang
dilatih di luar negeri dan lokalyang mengambil
keuntungan dari kedekatan dengan mantan
Mentd Riset dan Teknologi (1978-1998), BJ
Habibie. Adalah BJ Habibie, mentcri Indonesla
pertama yang memiliki hohepage di Intemet
(Sen dan Hil l, 2000: 195).
Embrio perkembangan internet dapat
ditelusuri hingga tahun 1986 ketika Dewan Riset
Nasional ,  d i  bawah supervis i  Habibie,
merekomeldasikan pengembangan sains dan
pelayanan teknologi infonnasi. Pada tahun 1989
aktivitas ini mengkristal menjadi rancanganjaringan informasi, dikenal dengan IpTEKret.
Rancangan i i melibatkan beberapa universitas
negeri seperti ITB, UGM, ITS dan UI, yang
berkolaborasi dalam pembentukan jaringan antar
unrversitas, UniNet, dan didanai oleh
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. pada
bulan Apr i l  1993, Komite perensanaan
IPTEKnct melaksanakan uji coba pt.ototipe
Micro-lPTEKnet, meiiputi enam jnslrunren
pemerintah dan beberapa unjversitas besar dan
institut peneljtian (Sen dan HiU, 2000r 195-196).
Dengan demikian, pemanfaatan i ternet sebagai
media infornasi baru benar-benar dilakukan
pada sekitar pefiengahan tahun 1990-an. pada
pertcngahan tahun 1990-an pula berdir i
perusahaan penyedia jasa layanan internet
konrersial yang pcrtama, RADNET. lns.rrusl
media massa pun baru melirik intemet sebagai
media alternatif paska dibreidelnya beberapa
media berita seperti Tempo, Editor dan Detik
pada Juni 1994. Hal ini akan dibahaspada bagian
berikutnya dalam tulisan ini.
Menurut WinteN (Gazerte, Vol.64 [2], 2002:
i  12),  penggunaan intemet di  Asia mulai
menngkat pesat selamaparuh kedua tahun 1990-
an. Pada tahun 1999, penggunaan internet di
daerah urban mcningkat dua sampai tiga kali
lipat setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan
adanya kesadaran aktif masyarakat untuk
menggunaLan teknologi media balr.r sebagaj
Tabel 1. Pertumbuhan penggunaan internet diAsia pasifik (dalam persentase)
Penggunaan
Pe ode










Hongkong 1.2 t6 1051














Indonesia (Jakcfta + I0 kora) l 190
Thailand 2 830
sumber: JefrevA. winrers. 'The Poutical Irnpacr of New tnfornation sources andlechnologj€s in Indone sia.. Gdzeie:
The Irtenational Jountar for connunicatbn stu.rier. vorume 61(2).2002. L;ndon: sa,:e plrblicar;ons.
Hal.  I12.
Volume I I, Nomor 3, Tahun 2007 143
I ternet Palitik: Attulisu Histtr-is P.tu laknrl.gi
Melia Raru daln Denoktustisuti LLtn,rsta
bagian dari aktivitas keseharian mefeka, alau
mencari tahu perkembangan sosial, ckonoml dan
politikyangterjadi di dacl ah atru negara Incrcka.
Sebuah survei yang di lakukan oleh AC
Nielsen pada 1999 menbcr ikan beberapa
indikator perkembangan pcn ggLrnaatl llltcrnet dl
Asia Pasifik sebagaimana tcrlihat pada Tabcl L
Walaupun Indonesja berada pada posisi ke tuj rrl't
dengan hanya 3o% populasi Jakarta ditamtlah
dengan l0 kota besar (dengan.Jumlah total
790.000 orang), baik tingkat pcnggunaan dan
pertumbuhan masih berimbang jika dibanding
dengan Filipina (yang hanya mengukur Manila).
Juga perlu dicermati bahwa lndonesia naik tjga
kali lipat dalam hal penggunaan lntemet pada
tahun 1999 terlepas dari lakta bahwa Indoncsia
adalah satu-satunya negarr di kau a.rrt A' i . .r l  l r t  g
t idak brsa memJlrhkr l r  l r i . i '  ckunur l r .  \ r r r r '
muncul pada tahun 1997.
Jumlah pengguna 790 r'bu oraig tlli dapat
dikatakan fantastis jika rrclihat angka l5 r-ibtr
pengguna intemet pada akhir tahun 1!)95 yang
dilayani oleh lima penyediajasi] layanar inlcrnct
(lnternet Service Prolller). Jumlah inL lelrLs
berkembang pcsat dan pacla akhir tahun 1996
tclah mencapai 40ribu pengguna, dcngan sekitar
22 penyediajasa layanan inlemct tcrdataf pdda
Direktorat Jenderal I 'ari \ i  isi t ta. [ 'os da]l
Telekomunikasi. Satu i'enomcne melarik dari
data statistik diatas adalah bagain]ara publik
telah menyadariafti penting intbrnrasi dan secu a
aktif mencari infonnasi yang dibutuhkan.
Mahasiswa merupakarl salah satu peigguna
internet yang cukup akt i f  menggLr lakan
teknologi media bam ini. Kaic intcfnct dimana
pengguia bisa mcngakses inlemct cukup banyak
berkembang di daerah-claet-ah yang banyak
berkembang perguruan tinggi, sepefii Jakarla,
Bandung, Yogyakada dan Surabaya. Sen dan Hill
mengi , lentr f tkcst  bagr i rncrt . r  k l ' f t  i r r t< r lu.
dibangun di sekitar bcberapa katrrplls tcrkcnil
di Yogyakafia dan selalu penuh oleh mahasis\\'a
sejak arval dibukanya pada Septembcr 2006
(2000r 1998-1999).
Perkembangan pcnggullaan lnlcrl lct l l l l
cukup menggembirakan j ika di l ihat dari awal
kemunculannya dan tingkat kontrol lerltadap
infomasi yangcukup kuat dari rciim Ofde Baru.
Secara poii t is, perkenbangan internet pada
tahun 1990an tidak terlepas dari cra ketefbLrkaan
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yang diusung oleh pcoefintahan Orde Baru
scbJl , r i  Lun.(kLcr- i , lcrr  dcrtgulasr ekonomi
yang diikuti dengan dcregulasi politikpada tahun
1989. Walaupul l  harus diakui  bahwa era
ketefbukaan i i t idak berlangsung lama dan
sen]ua media tetap berada dalam kontrol ketat
L)epancncn Penerangan.
Berdasarkan survei yang sama, terdapat
tcnruan bahwa di lndonesia terdapat pola yal1g
kuat penggunaan intemct di kalangan urban.
Akses intemct di luarrumah, dengan kebanyakan
orang nenggunakan jam dan perangkat
komputer kantor untuk mengecek email atau
penelusuran Web. IIal ini dapat dicermati pada
Tabel 2 bcrikut.
Tabcl 2






S u mbef: JelTrcy ,\ Witrlers. 'l hc PoLtdcal Itnpact ofNew
InfofnraLion Sourccs and technologies in
lirlancs;a' . Gazdtc: The ltnertatianal Jawnal
lor ('unt]1|t1icuttun s'/dl.r. Volune 61 (2),
2002 Lordon:Sagc Publ ic. t t ions.  Hal .  I l3
Koneksi nlcfnet pada periode il i  masih
dianggrp ba|ang mahal, sehingga sangatjarang
individLl nrcmiliki koncksi intemet di rumahnya.
Selain itu, tingkat kesadaran pentingnya i[ternet
dalam kchidLrpan sehari-hari belum begitu baik.
ItLLlah sebebnya kctika dibandingkan dengan
jurnlah pcnduduk lndonesia yang mencapai 200
.juta jiwa dcngan jumlah pcngguna mternet yang
'hany a' 790 r'ibu j irva nenjadi tiddk sebanding.
\{esli\run dcrrikian, lakta menunj ukkan bahwa
r ' . r .k:r  r r lg Inenggrnakan internet juga
nrcmanfaatkan seoptimal mungkin keunggulan
intcrnet dalam proses transformasi polit ik
.<bJg.r hagiar dari demokratisasi Indonesia.
SatLl fenomena menarik dari perkembangan
internet di lndonesia di awal perkembangannya
adalah bahrva internet yang dapat diakses oleh
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publjk secara luas telah memberikan satu media
baru bagi masyarakat. Media ini mcnjadi
altematif kebutuhan irfomlasi masyarakat yang
pemanfaatannya meningkat dari tahun ke tahun.
Jika demikian, bagaimana internet bcrperan
dalam proses rransformasi polirik dan bagJimala
proses polit ik mempcngaruhi kemunculan
intemet itu sendiri?
Tekanan Orde Baru dan Kemunculan
Internet Politik
Dampak penggunaan internet dalam
aktivitas politik ditiap negara beragam. Intemet,
misalnya, memainkan peran penting dalam
mencegah kerusuhan mcluas di  Chiapas.
Mexico, karena dunia luar secara konsran
terinformasikan mengenai pcrkembangan yang
terjadi di daerah yang biasanya jarang
mendapatkan perhatian mcdia global. Winters
Juga mencatat bahwa intemet juga mempakan
sumber infornasi utama pada pemberontakan
yang terjadi di propinsi Thai Binh di Vietnan
pada tahun 1997 dan 1998. Pemerintah Vietnam
memblokade.emUd reponcr mema\uki ptnfrins i
tersebut dan mene1npatkan militcr. Namul1
beberapa inlbrmasi berhasil keluar via internet
kepada komunitas Vietnam di luar f legcrr
mcr)g(niri pcrkembangan )aIlg terjadi proninsi
tersebut (Gazellc, Vo1.64 [2], 2002: l t3).
Bagaimana kasus iDternet pol i t ik  d i
Indonesia? Perkembangan intemet politik tidak
bisa dipisahkan dari tekanan politik Orde Baru
yang kuat. Konteks politik yang bcrkembang
baik di bidang pemcrintahan maupun relasi
antara negara dan pers mempengaruhi
kemunculan intemet politik di lndonesia.
Kombinasi militer dan teknokrat di bawah
Orde Bam telah menciptakan karalderistik yang
tipikal dengan egara poskolontal (pos t colonial
sldte). Militei dengan komando hirarkis dan
peran polit ik, cenderung memedntah secare
otoriter dengan pendckatan kckerasan untuk
mel1gamankan rejim. Militer jugamencntpatkan
perrlakilanya dari birokrasi puncak hingga
tingkat desa (Prayudi, 2003: 26). Cribb dan
Brown, 1995, dan Liddle (dalam Emmcrson,
1999)) menggambalkan kondisi ini sebagai
karakter korporat dari Indonesia versi Suharto
dengan mana wewcnang ntcngalir dan atas
melalui institusi negara.
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Pada sisi Iain, tcknokrat nlenlbangun
birokrasi yang kuat untuk mempcrtahankan
kekuasaan Suharto dengan mengencialikan
semua sektor penting dan krusial. Oleh karcna
i tu.  negarc di  harah Suhano memilrk i  losrsiyang kuat dalan hubungan dengan kekatan
politik masyarakat luas. Struktur birokratis dan
autor l tar lan yang debentuk Suharto te lah
digunakan untuk mempefiahankan kekuasaan
dan secara ekononli memperkuatpatrotrasenya.
Beberapa kasus seperti Malapetaka 17 Januari
1974 yangjuga dikcnal dengan peristiwa Malari,
Peristiwa Tanjung Priok 1984, dan penycrangan
Kantor Pusat Paitai Demokrasi Indonesia pada
tahun 2-Jr l i  l , r -h.  nerupakdn bukr i  bagaimana
dinamika politik yang mengambil sikap oposrsr
tcrhadap neEiara djhadapi dengan mcnggunakan
pendekatan represif (Prayudi, 2003: 27).
Orang-orang yang mengdtik Suharto secara
progresif dipinggirkan baik dari sjsi polit ik,
ekonomi dan sosial. Salah satu kritik terhadap
rejinl datang dari sekelompok orang yang
berafiliasi dengan politik tahun l95Oan. dikenal
dengan Petisi Limapuluh. Tcrdiri dari lima puluh
orang manran politisi, pejabat miltcr dan 2a6lrr
figare, kelompok ini n.lenyampaikan petisi pada
MPR kcberatan dengan klaim Suharto bahrva
nasionalisme, agama, dan ideologi lainnya
sepefli \4irrrstne mcrufalan sislcm nil/ i  masa
lalu'. Para penyampai petisi ini menyatakan
bahwa Suharto te lah secara arogan
mengilterpfctasj idcologi lndonesia dan oanwa
dia tidak mcmiliki hak Lrntuk itu; dla hanvalah
lelak.Jnan Ir i ln( :  \4PR orn r idal  b i . : r  b.rr l
secara hukuln ntaupun moml ntemaksa orang
Indonesia lainnla mengikutj visinya tcntang
negara (Cr ibb sN BroNn. 1995).  Sebagai
t indakan balasan, Suharto Incngeluarkan
larangan bepergian ke luqr negcri terhadap ara
penyampai pct is i  tcrsebut,  melarang pcrs
melakukan peliputan terhadap akti!itas mcreka
dan tnengclutrkan mercka yang memil ik i
kcpentingan bisnis dari dallar kontrak dan ij in
pcmerintah. KasLis ini menjadi conbh politik
kekerasan pervasif yang dilakukan rejim Or.de
Baru.
Tekandn po.. l ik  ,crunajuga di ldkuki tn fc1rm
Orde Baru tcrhadap ers Indonesia. Sejak awal
kcpemimpinannl,a. Suharto menekan pcrs untuk
merjadi  penjaga keamanan asional  dar. i
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ancaman i temal dan ekstemal. Sebagai penjaga
Pancasila, pers barus'bebas namun bedanggung
jawab', kontras dengan pers Barat yang 'liberal'
yang dianggap 'bcbas dan tidak bertanggung
jawab'. Orde Barumenekan pers untukmenjadi
mitra dalam mempercepat pembangunan.
Konsekuensinya, pers harus mendukung
peme ntah atau netnl dalam perdebatan politik.
Sebagian besar editormedia terpaksa menenma
tekanan ini. Mereka yang menolak, terancam
ditutup oleh peme ntah.
Hubungan antara pers dan negara selama era
Orde Baru melalui beragam bentuk. Namun, pers
cenderung diperlakukan sebagai alat agitasi
politik Orde Baru, khususnya pasca pe stiwa
Malari 1974. Perkembangan pers di era Orde
Baru dapat dicelmati dari dua aspek. Petama,
kebijakan negara terhadap ers dalam bentuk
sistempers dan undang-undang pers. Sistempers
menggambarkan struktur pers berdasarkan
ideologi negara Pancasila, sedangkan Undang-
Undang Pers dimaksudkan sebagai aturan
bermain bagi pers. Permasalahan dengan
Undang-Undang ini adalah pers diberikan
perasaan kebebasan karena tidak akan ada
pemberangusJn media. rapr di sisi lain. setiap
sLrratkabar harus memiliki Izin Terbit dari
Depafiemen Pencrangan dan Izin Cetak dali
KOPKAMTIB, yang kcmudian diganti dengan
Surat Izin Usaha Penerbitan Pers (SIUPP).
Kcdua, pemberangusan pers nasional selama
periode tertentu merepresentasjkan kekuatan
negara terhadap ers. Dalam konteks ini, pers
dilihat sebagai salah satu kekuatan sosial politik
dalam masyarakat yang dapat membahayakan
kekualan negara. Bagaimana kedua hal ini
berhubungan dengan kemunculan internet
polit ik di lndonesia?
Pertama, melemahnya rejim Orde Baru
berdampak pada menurunnya kepercayaan
masyarakat terhadap Suharto. Mengualnya
korupsi, kolusi dan nepotisme dalam kurun
waktu satu dekade menjelang pergantian
kelcrasaan nasional berdampak pada perekonomlan
yang tidak berimbang antara yang kaya dan
miskin. Sehinga, ketika kisis ekonomi terjadi
pada tahun 1997, masyarakat dan komunitas
kritis sepefii mahasiswa melihat Suharto lebih
sebagai faktor negatifdan beban daripada faktor
pendukung pemulihan kisis. Hal ini menguatkao
146
kelompok-kelompok politik seperti mahasiswa,
kelas menengah dan elit polit ik untuk
memperkuat jadngan berkoordinasi. Mereka
menjadikan i temet sebagai media altematifnya.
Salah satu yang menjadi ganjalan pihak
militer dan Departgmen Penerangan adalah
keberhasilan dari media diskusi surat elektronik
(email discussion l ist) ' Indonesia-l ' , yang
dikenal dengan apakabar, dirii'oderatotr oleh
JohnMacDougall diMaryland, USA. Pada tahun
1994-1995 apdkabar dianggap oleh sebagian
besar aktivis di LSM sebagai media berharga
dalam menyebarkan materi dan sumber berita
domestik dan intemasional penting yang tidak
disensor Intemet elah menjadi mekanisme yang
luar biasa untuk menyatakan opini dan gagasan
secara terbuka dan bebas(Sen dan Hill, 2000:
200), mengingat kuatnya kontrol informasi dari
rejim Orde Baru.
Salah satu peristiwa politik yang dikirim
(posting) ke email discussion ft.tl ini dalam
hitungan jam adalah serangan 27 Juli 1996 ke
kantor pusat PDI di Jakarta. Pengurus PDI sendiri
mengirim surat ke email discussion list rni
dengan pesan 'mengajak saudara seperjuangan
di seluruh egeri untuk menyebarluaskan detail
penyenngan sec€pat mungkin, baik via email
atau dicetak karena saat ini semua sumber
informasi telah ditekan untuk tidak menyebarkan
berirc rersebur'. Hal inr menunjullan bagaimana
intern(]t telah menjadi mcdia alternatif yang
justrrr lebih kritis disaa't tn a i n s team media tldak
berdaya menghadapi tekanan politik Ordc brau.
Kedua, ketatnya kontrol rejim Orde Baru
berdampak pada dibreidelnya tiga media cetak,
Tenpo, Editor dar Delil pada bulan Juni 1994.
Namun, hal ini justru menjadi momentum bagi
berkembangnya intemet sebagai media altematif
yang l(ritis. Tempo ri,isalnya, setclah dibreidel
dan sebagian karyawannya mendirikan Majalah
Gatra yang salah satu pemegang sahamnya
adalah Bob Hasan, kroninya Suhado; sebagian
kary a\aan Tempo ya.ng idealis mendirikan fenpo
Interdktif, sebtah versi online dari Majalah
Tempo. Para karyawat Tempo melihat celah
hukum yang belum menjadi perhatian
pemerintah dan pihak militer. Bahkan, melalui
media online i , Tempo dapat menyampalkan
berita yang tidak bisa mereka tulis dalam format
cetak dikarenakan adanya kontrol perlguasa,
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Pada sekitar tahun 1994 diperkirakan mulai
berkembang jurnalisme online di Indonesia
sebagai konsekuensi pembreidelan tanpa
peringatan yang dilakukan oleh penguasa Orde
Baru terhadap tiga media cetak tersebut-
Mengapa harus media online? Menurut Bierhoff
et al., sejumlah informasi yang tidak dapat
dikeluarkan di media cetak karcna faktor ruang
dan waktu, dapat disediakan dr online media,
seperti dokumen, undang-undang, debat,
informasi statistik dan pidato (www.ejc.nl). Hal
senada juga disampaikan oleh Mc Adams yang
menyatakan bahwa salah satukeunggulan orltre
rzedra adalah potensinya untuk menyampaikan
segala macam informasi yang mungkin tidak
sesuai  dengan media cerak:  selain juga
menawarkan informasi yang belum pernah
dilakukan surat kabar dan menyediakannya d ri
hari ke hari (www.sentex.net/-mmcadams/
i . - - - t i . ' , - . i< Lr- l '
Namun kualitasjumalisme onlrze pada saat
itu masih dapat dipertanyakan dikarenakan
format intemet yang berbeda dengan media cetak
sehingga mempengaruhi teknik penulisan berita.
Satu temuan menarik dari Jo Bardoel dalam
penelitianjumalisme orllre di Belanda yang bisa
dikatakan serupa dengan perkembangan
jumalisme oallire di Indonesia adalah bahwa
kebalyakan berita yang munculdi ntemet dapat
dikategorikan ke dalam jenis 'parasit '  atau
parasitic (shorelwale). Aftinya bahwa jumalis
online melakukan pencarian jnformasi di
i\ternet (surfing), menulis ulang cerita dan
mengelola korespondensi email mereka hampir
secara eksklusif, yang menyebabkan pekerjaan
mereka cenderung berorientasipada media atau
hediun-driyen (Gazette,Yol.64 [51,2002: 503).
Meskipun demikian, harus diakui bahwa
berkembangnya situs informasi seputar proses
polit ik berdampak nada menguarn)a Jcringan
antar aktivis yang menentang Suharto dalam
melakukan koordinasi. Internet menjadi
alternatif karena belum kuatnya kontrol
informasi yang dilakukan Orde Baru terhadap
media ini, disamping keunggulan intemet yang
cepat dari sisi waktu dan untuk beberapa situs,
informasinya dapat dianggap akurat. Lemahnya
kontrol pemerintah dapat dicermati dari
pernyataan Budiono Darsono, editor detri.com
salah satu situs web pcmberitaan dan data yang
paling terkemuka di Indonesia. Ia menyatakan:
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"Pemenni: | . . : : , - . - : : ! : :  .  r -_ . t_ - . - t , ,
member'\"n
Arurannya. )  an!  dr , . , r : . i :  - - - - : r - . : -  . .jusrru perusahaan keL.l 
. .dr- f3. j j  :  .  :  , : .
muda, PerJ.dhaan be.ar,norc,-- . .  . :  :  . . .
di izinkan. Kemudahan memberikan izr;:  . ; : : . .
ISP in i  memang berbanding lerba. i i
Pemerintahan Suharto, nampaknya mengabaikan
internet sebagai  jar ingan global  yang
memungl in lan penyebaran i lormasr seca-a
cepat dan sangat luas. Pemerintahan Suharto
nampaknya lebih melihat internet sebagai
komputer atau hanya sekedar teknolog i. Bahwa
dibalik teknologi intemet itu unsur informasi
yang dikandungnya sangat dominan, diabaikan"
(dalam Winters, Ga.ette, Vo1.64 [21,20021
r r4).
Lemahnya kontrol terhadap teknologi media
banr menjadi solusi ketika med:e mainstream
ditekan oleh pemerintah. Bahkan ketika
pemerintah memaksakan adanya /v pool untuk
mengontrol arus informasi pada media televisi
seir ing dengan gencarnya demonstrasi
menjelang tumbangnya rejim Orde Baru, intemet
Justru menjadi media unggulan penyebaran
informasi kritis yang tidak bisa dicegah oleh
pemerintah. Mereka yang menggunakan i temet
untuk mendistribusikan i formasi politik yang
kritis yakin jika saluran mereka diputus oleh
pemerintah, informasi dapat dengan cepat
diarahkan ke saluran lain. Sen dan Hill (2000:
202) memberikan satu contoh kemampuan
intemet untuk menantang peraturan atau batas
yang ditetapkan oleh pemerintah Orde Baru
adalah tetap eksisnya Partai Rakyat Demokratik
yang oleh peme ntah merencanakan kerusuhan
27 Jtli 1996. Meskipun pimpinannya ditahan
dan di int imidasi ,  partai  tersebut tetap
mengirimkan (postrg) infomasike intemet atau
apakabar d,ari sebtahlSP diluar Indonesia. Hal
ini menyiratkan kehadilanpolitikpartai tersebut
secara nasional dan internasional dan dapat
drangr:ap mclecehkan pemcrinrch: juga
menunjukkan susahnya mengontrol intemet
sebagai t€knologi media baru.
SelaiJl email discuss iotl list apakahor, I ndo-
Nens mulai online pada Agustus 1994 dan
mendistdbusikan antam 50 sampai 120 kiriman
be ta dan komentar tentang Indonesia setiap
harinya. Dapat diakses di ww,,t.indo-nev)s.cam,
Ji lsa la)anan ber i r : r  In i juga menledialan si rus
l ternet Politik: Anolisa Historis Perun Teknologi
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web dimana semua kiriman tersedia dan dapat
diakses, juga tersedia layanan interaktf dengan
mara pelanggan dapat mengirimkan pandangan
mereka dan terlibat dalam sebuah diskusi atas
isu-isu krusial.
Menarik untuk dicermati adalah kehadiran
detik.com yarlg hadir dalam bahasa Indonesia
dan Joyo News Senice yang diterbitkan dalam
bahasa lnggris. Walaupun didirikan setelah
tumbangnya rejjm Orde Baru (9 Juli 1998),
cletik.com telah menjadi sumber rujukan berita
ltama onli e hingga saat ini. Didirikan oleh
mantan reporter dan editor media cetak
Indonesia (khususnya majalah ?ztpo dan tabloid
Detik), betita-be(ita kritis seputar politik dan
ekonomi menjadi cirikhas letlkcort. besamya
penlarxh detik.com terhadap andangan politik
masyamkat Indonesia dapat dilihat da tingkat
akses dan hit terhadap halarilanberrta detik.com,
khususnya pada proses hansformasi politik yang
terjadi sekitar tahun 1998-1999.
Tabel 3
Tingkat akses halaman web dan hit
detilccom per hari
llilperlrarj
September 1998 r2.000 32.000
Desember 1998 60.000 100.000
Juni 1999 120.000 140.000
Oktober 1999 310.000 720.000
Desember 1999 161.000 1.320.000
Sumberi Jeffrey A. winters. 'The Political Impaot ofNew
lnformat ion Sourccs and rechnolo8,tcs in
Indonesia' .Cazette: The I ternational Jounal
lbt Cannunicatian Srrdtes. Volume 64 (2),
2002. London: Sage Publications. Hal. 1 1 5.
Tabel 3 menunjukkan peningkatan yang
cukup signi f ikan dalam seberapa ser ing
pengguna mengakses itus web detik.com.
Sebagai situs web yang menyediakan i formasi
politik, tingkat akses yang cenderung meningkat
secara signifikan dapat dipahami tingkat
kebutuhan informasi politik pengguna cukup
tinggi dan pada saat yang sama dapat dipahami
pengguna menjadikall internct (detik,com)
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sebagai salah satu sumber informasi terkini yang
perlu diikuti perkembangannya. Terjadi
peningkatan enam kali lipat jika dilihat data
akses halaman pada Desember 1998 yang
'hanya' 60.000 menjadi 363.000 pada Desember
1999. Sedangkan hit per hari juga meningkat
tajam yang tadinya hanya 100.000 kali pada
Desember 1998 menjadi 1.320.000 kali pada
Desember 1999. Tedadi peningkatan lebih tiga
belas kali dalam u akru \alu lahun. Hal ini juga
menyirarkan tingkat kealtifan dalam mencari
infomasi politik lebih jauh yang tersedia pada
halaman web.
Satu fenomena menarik juga, menurut
Darsono, pada bulan September 1998, sekitar 70
persen pengguna yang mengakses detik.com
tinggal di luar Indonesia, dan 30 persen di
Indncsia.  Pada Desember l9gg, rasio in i
berbalik; sekitar 75 persen pengguna yang
mengakses detik.com tinggal di Indonesia,
sedangkan 25 persen da luar Indonesia (dalam
Winters, Gdelre, VoI. 61 121, 2002: 1 1 4). Hal ini
menyiratkan kcingintahuan akan perkembangan
polit ik pasca tumbangnya rejim Orde Baru
sangat tingi dan internet menjadi sumber
infolmasi lercepat ) ang bica diakses dimana saja
dan tletik.com merupakan salah satu sumber
infolmasi poli l iL yang menjadr rujukan.
Sementara if i, Joyo News Service
berkembang pada pertengahan tahun I 996 dalam
upaya menginformasikan perkembangan yang
ter ladi  d i  Indonc' ta.  Lalanrn informcsi  in i
berkembang dengan secara selekt i f
mengumpuikan artikcl dari internet yang
selanjutnya di sebar di kalangan pelanggan
mailing list ini. Karena dalam bahasa Inggris
beberapa organisasi internasional tercatat
menjadi pelanggan atau penerima inlormasi ini
seperti IMF, Bank Dunia, ADB dan beberapa
kalangan akademisi. Juga menarik karena
temyata pensiunan 1niliter dan intelijen, anggota
kongres Amerika dan beberapa pejabat di
Pentagon dan CIA juga menjadi  pener ima
informasi dari Joyo News Sen ice ini. Mengutip
pendapat Winters (Gazeue, Yol.64 [21,2002:
114), Joyo News Seflice merupakan sumber
utama informasi yang akurat pada bulan-bulan
menjelang kejatuhan Suharto pada Mei 1998.
L
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Kesimpulan
Berkembangnya intemet sebagai sumber
media baru tidak terlepas dari tekanan politik
yang dilakukan oleh Suharto baik terhadap
kelompok masyarakat yang beroposisi maupun
terhadap pers. Situs web seperti apakabar
mendapatkan banyak pengaruh. Fotokopian
berita yang dicetak darisitus web disebarluaskan
di kalangan aktivis dan masyarakat. Singkatnya
berita yang tidak bisa ditemui pada media
mainstream, dapat dengan mudah ditemukan di
intemet dengan tingkat informasi yangkitis dan
akurat. Internet juga telah menjadi media
konsolidasi antar aktivis dalam menggalang
kekuatan menentang rejim otoriter Orde Baru.
Dapat diasumsikan pula bahwa proses politik
yang berlangsung telah memicu munculnya
intemet sebagai  media al ternat i f  dalam
penyebaran informasi pada publik dan saat
bersamaan mempengaruhi proses politik yang
ber langsung khususnya seir ing dengan
melemahnya kekuatan politik dan tumbangnya
rejim Orde Baru. Dibreidelnya Tempo, Editor
d,an Detik dapat dicermati sebagai momen
berkembangnya inrernet politik sebagai media
aiternatif. Kontrol rejim Orde Baru yang lemah
terhadap teknologi media baru menjadi salah
satu alasan berkembang pesatnya internet
sebagai sarana berpolitik.
Tingkat akses infomasi politik yang tingi
menjelang dan pasca tumbangnya rejim Orde
Baru menyiratkan bagaimana teknologi media
baru memberikan kontribusi dalam proses
transformasi polit ik yang ada di Indonesia.
Gerakan-gerakan bawah tanah menggunakan
internet sebagai media penyebaran informasi.
Pemberitaan di internet mempengaruhi citra
Suharto dan memperkuat keinginan untuk
menumbangkan rejim yang dalam sepuluh tahun
terakhir peme ntahannya pe[uh dengan korupsi,
kolusi dan nepotisme. Kebutuhan informasi
perubahan polit ik yang tirggi dan cepat
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